BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Stroke merupakan salah satu masalah kesehatan utama dan penycbab kematian
kedua setelah penyakit jantung koroner di seluruh dunia (Stroke association,
2017). Stroke sering didefinisikan sebagai deficit (gangguan) fungsi sistem saraf
yang disebabkan oleh pecahnya pembuluh darah dan sumbatan pembuluh darah
(Stroke association, 2017). Gangguan peredaran darah otak dapat berupa
tersumbatnya pembuluh darah otak atau pecahnya darah di otak. Sumbatan dalam
pembuluh darah tersebut dapat’ menyebabkan kurangnya pasokan oksigen ke

dalam otak yang dapat memunculkan gejala stroke (Pinzon, 2014).

Stroke menyebabkan jumlah kematian 6,7 juta pada setiap tahunnya dan total
terdapat 17 juta yang mengalami stroke (Stroke association, 2017). Setiap dua
detik terdapat satu orang di seluruh dunia mengalami stroke. Data South East
Asian<Medical Information Centre (SEAMIC) menunjukkan angka kematian
stroke terbesar terjadi di Indonesia yang diikuti oleh Filipina, Singapura, Brunei,
Malaysia, dan Thailand. Prevalensi stroke di Indonesia 12,1 per 1000 penduduk.

Kejadian stroke paling tinggi terjadi di Sulawesi utara (10,8%), Yogyakarta



(10,3%), dan DKI Jakarta (9,7%) (Riskesdas, 2013). American Stroke Association
(ASA) dan European Stroke Organization (ESO) mereckomendasikan terapi
trombolitik dengan Tissue Plasminogen Activator (tPA) untuk pasien dengan
stroke iskemik akut, pemberian terapi trombolitik dengan tPA di negara

berkembang masih sangat rendah.

Pemberian terapi trombolitik dengan tPA yang rendah menyebabkan angka
kecacatan stroke di negara berkembang tinggi. Angka kecacatan yang tinggi
terscbut membuat pasien harus melakukan terapi dalam jangka panjang,
diantaranya adalah fisioterapi. Fisioterapi adalah suatu pelayanan kesechatan yang
ditujukan untuk individu dengan meningkatkan, memelihara, dan memulihkan
gerak dan fungsi dengan modalitas fisik, agen fisik, mekanik, gerak, dan
komunikasi (Sudarsini, 2017). Pasien dengan stroke tidak semua melakukan
fisioterapi secara rutin. Ketidakyakinan pasien dengan stroke terhadap hasil
fisioterapi membuat banyak yang tidak rutin melakukan fisioterapi (Sudarsini,
2017). Self-efficacy adalah keyakinan diri dan kemampuan diri dalam melakukan
sesuatu perilaku dengan berhasil. Seseorang yang mempunyai self-efficacy tinggi
cenderung mempunyai keyakinan dan kemampuan dalam mencapai keinginan
sesual dengan tujuan (Passer, 2009). Self-efficacy merupakan faktor utama yang
mempengaruhi perawatan diri penyakit kronis. Self-efficacy merupakan faktor
penting dalam melaksanakan perawatan diri, semakin tinggi self-efficacy individu

maka akan semakin baik perawatan dirinya (Bandura, 2006).



Penderita stroke mengalami waktu pemulihan yang lama dalam mencapai
kesembuhannya, untuk itu sangat dibutuhkan self-efficacy yang tinggi dalam
melakukan fisioterapi untuk menunjang tingkat keberhasilannya. Survey yang
dilakukan peneliti pada tanggal 4 April 2018 mendapatkan jumlah pasien dengan
stroke non hemoragik 3981 periode Januari sampai Desember 2017/ (jumlah
pasien stroke non hemoragik perbulan terlampir pada lampiran 9). Sesuai data
dari Riskesdas (2013) yang menunjukkan tingginya prevalensi stroke (10,3%),
kurang maksimalnya penanganan pasien dengan stroke, tidak teraturnya program
latihan fisioterapi, dan kepercayaan diri pasien dengan stroke dengan kondisinya
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Self-efficacy
pasien stroke non hemoragik tentang program latihan fisioterapi di RSUD

Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun 2018”

. Rumusan Masalah

Sesuai data dari'Riskesdas (2013) yang menunjukkan tingginya prevalensi stroke
(10,3%), kurang maksimalnya penanganan pasien dengan stroke, dan kepercayaan
diri-pasien dengan stroke dengan kondisinya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “bagaimana self-efficacy pasien stroke non hemoragik
tentang program latihan fisioterapi di RSUD Panembahan Senopati Bantul

Yogyakarta Tahun 20187?”



C. Tujuan penelitian

1.

Tujuan umum
Untuk mengetahui Self-efficacy pasien stroke non hemoragik tentang program
latihan fisioterapi di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun

2018.

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui karakteristik responden meliputi distribusi frekuensi usia,
jenis kelamin, pekerjaan, Pendidikan, agama, status perkawinan pasien
stroke non hemoragik.

b. Mengetahui self-efficacy program latihan fisioterapi pasien dengan stroke
non hemoragik di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta Tahun

2018.

D. Manfaat penelitian

l.

Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Sebagai sumber informasi, pengembangan ilmu pengetahuan tentang self-
éfficacy pasien stroke non hemoragik tentang program latihan fisioterapi

Bagi RSUD Panembahan Senopati Bantul

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu para perawat dalam memberikan
edukasi edukasi kepada keluarga pentingnya program latihan fisioterapi untuk

meningkatkan self-efficacy pada pasien stroke non hemoragik.



3. Bagi peneliti lainnya
Hasil penulisan ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan penelitian :

yang berkaitan dengan self-efficacy pasien stroke non hemoragik tent

program latihan fisioterapi.

4. Bagi peneliti

Mendapatkan pengalaman langsung dalam mel Wan dan

menambah wawasan pengetahuan peneliti tentang self-e pasien stroke

non haemoragik tentang program latihan fisiote
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